
Meski mengundang risiko, menelusuri atau menjelajahi gua sangat dimininati oleh
kaum muda, terutama bagi mereka yang memiliki jiwa petulang. Apa pun bisa
terjadi di dalam gua. Karena risikonya terbilang tinggi, berikut ini beberapa hal
yang perlu Anda perhatikan saat menyusuri gua:

Sumber : https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180711144933-269-313279/alasan-wisata-
gua-tak-bisa-dilakukan-sembarang-orang
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Perhatikan Saat Wisata 
Telusur Gua

KARST merupakan bentuk bentang alam khas
yang terjadi akibat proses pelarutan pada suatu
kawasan batuan karbonat atau batuan mudah
terlarut (umumnya disebut batu kapur)
sehingga menghasilkan berbagai bentuk
permukaan bumi yang unik dan menarik
seperti gua
Indonesia diperkirakan memiliki kawasan karst
yang luasnya mencapai 15,4 juta hektar yang
tersebar di beberapa wilayah di Indonesia
mulai dari barat hingga timur.

Kondisi gua-gua di Indonesia diperkirakan sama dengan di Thailand, antara lain
yang menjadi tempat terperangkapnya 12 anak dan remaja bersama pelatihnya
selama sembilan hari sebelum akhirnya berhasil ditemukan.

• Tidak direkomendasikan masuk ke dalam
gua saat musim hujan.

• Untuk anda yang awam dan tidak memiliki
dasar pengetahuan tentang gua, ajaklah
seseorang yang lebih mahir tentang gua
atau orang yang pernah masuk ke gua
tersebut sebelumnya.

• Bawalah beberapa peralatan penting seperti
peralatan keselamatan (helm, jaket, sepatu,
life jacket, oksigen), headlamp, makanan
minuman, senter serta baterai cadangan.
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• Jangan menghentak tanah atau berloncat-loncat karena bisa beresiko
membuat bebatuan runtuh

• Fisik yang mumpuni juga harus disertai dengan mental yang kuat agar
tim penjelajahan bisa lebih kompak jika menemui masalah di dalam
gua.


